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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Deskrispsi Konseptual 

1. Problem Solving  

Proble$m$ Solving (Pe$m$e$cahan M$asalah) 

m$e$rupakan m$ode pe$m$beajaran dim$ana pe$se$rta didik 

dihadapkan pada suatu kondisi be$rm$asalah. Untuk itu 

anak didik harus m$e$ne$m$ukan se$jumah strate$gi untuk 

dapat m$e$m$e$cahkan m$asalah te$rse$but Pada m$ode ini, 

pe$rm$asalahan m$e$m$e$gang pe$ran pe$nting untuk langkah 

seanjutnya. Dim$ana pe$rm$asalahan ini be$rasal dari 

siswa itu se$ndiri, se$hingga untuk m$e$ne$m$ukan 

pe$rm$asalahan dalam$ pe$m$beajaran te$rse$but siswa harus 

m$e$m$iliki ke$m$am$puan m$e$ngaplikasikan hukum$-hukum$ 

dan m$e$ngaitkannya de$ngan lingkungan ke$m$udian 

m$e$re$konstruksinya. Aktivitas m$e$m$e$cahkan m$asalah 

m$e$m$butuhkan ope$rasi-ope$rasi kognitif yang kom$ple$ks 

dan abstrak m$eiputi se$m$ua ke$m$am$puan beajar 

se$beum$nya.  

Problem Solving atau pemecahan masalah 

merupakan salah satu pendekatan pembelajaran yang 

semakin relevan dengan tuntutan pendidikan abad 21. 

Menurut Insani dan Munandar (2023), model problem 

solving sejalan dengan implementasi Kurikulum 

Merdeka karena memberikan ruang kepada peserta  
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didik untuk aktif mencari solusi, mengeksplorasi ide, 

dan mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Hal 

ini menjadikan problem solving bukan hanya strategi 

mengajar, tetapi juga cara mendidik siswa agar mampu 

menghadapi kompleksitas kehidupan nyata. 

Menurut Kartini (2022), kemampuan 

representasi matematis siswa sangat erat kaitannya 

dengan pembelajaran berbasis problem solving. 

Representasi membantu siswa dalam mengorganisasi 

informasi, membuat model, dan mengkomunikasikan 

ide-ide matematika. Dengan adanya problem solving, 

siswa didorong untuk tidak hanya memahami masalah, 

tetapi juga menyajikan solusinya dalam bentuk 

representasi visual, simbolik, maupun verbal. 

Hwang dkk. (2021) menegaskan bahwa 

problem solving tidak dapat dilepaskan dari 

penggunaan berbagai bentuk representasi. Mereka 

menemukan bahwa representasi visual (grafik, 

diagram), simbolik (persamaan), dan verbal 

(penjelasan tertulis) berperan penting dalam 

menghubungkan proses mengingat, memahami, dan 

menerapkan konsep matematika. Dengan kata lain, 

problem solving mendorong siswa untuk 

mengintegrasikan berbagai jenis representasi dalam 

penyelesaian masalah. 
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Menurut Hudiono (2021), pembelajaran 

konvensional yang hanya berfokus pada pemberian 

materi dan latihan soal tidak mampu mengembangkan 

kemampuan representasi dan komunikasi matematis 

siswa secara optimal. Sebaliknya, pembelajaran 

berbasis problem solving lebih efektif karena 

menuntut keterlibatan aktif siswa dalam memahami 

permasalahan, merencanakan strategi, serta 

mengkomunikasikan hasil penyelesaian. 

Menurut Devi, Zubaedah, dan Asep (2021), 

kemampuan representasi matematis siswa di Indonesia 

masih tergolong rendah. Penelitian mereka 

menunjukkan bahwa problem solving dapat menjadi 

alternatif pembelajaran yang efektif untuk 

meningkatkan representasi pada aspek enaktif, ikonik, 

maupun simbolik. Hal ini memperkuat pandangan 

bahwa problem solving tidak hanya melatih 

keterampilan kognitif, tetapi juga mendukung 

perkembangan representasi matematis secara 

menyeluruh. 

Menurut Lestari (2020), langkah-langkah 

problem solving yang paling banyak digunakan adalah 

model empat tahap Polya, yaitu: memahami masalah, 

menyusun rencana, melaksanakan rencana, dan 

mengecek kembali. Keempat langkah ini membantu 



18 

 

 

siswa berpikir sistematis dalam menghadapi masalah. 

Selain itu, guru juga dapat memodifikasi langkah-

langkah tersebut agar sesuai dengan tingkat 

kemampuan dan kebutuhan siswa. 

Menurut Yuliana (2021), pembelajaran 

problem solving sebaiknya dilaksanakan dalam bentuk 

diskusi kelompok agar siswa dapat saling bertukar ide. 

Diskusi kelompok tidak hanya melatih komunikasi 

matematis, tetapi juga meningkatkan kepercayaan diri 

siswa dalam menyampaikan solusi. Selain itu, kerja 

sama dalam kelompok dapat membantu siswa 

mengatasi kesulitan yang mungkin tidak dapat mereka 

pecahkan secara individual. 

Menurut Susanti (2022), salah satu keunggulan 

problem solving adalah kemampuannya 

menumbuhkan keterampilan HOTS (Higher Order 

Thinking Skills). Melalui problem solving, siswa 

berlatih menganalisis, mengevaluasi, dan menciptakan 

solusi baru. Keterampilan ini sangat penting untuk 

menghadapi tantangan abad 21 yang menuntut 

kreativitas dan inovasi. 

Menurut Prasetyo (2020), meskipun problem 

solving sangat bermanfaat, penerapannya juga 

menghadapi kendala. Kendala tersebut antara lain 

keterbatasan waktu pembelajaran, kesulitan guru 
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dalam merancang soal yang sesuai, dan kesiapan siswa 

yang masih terbiasa dengan metode ceramah. Oleh 

karena itu, guru harus kreatif dalam memilih 

permasalahan kontekstual yang relevan dengan 

kehidupan sehari-hari siswa agar pembelajaran lebih 

bermakna. 

Menurut Rahmawati (2023), problem solving 

juga berkaitan erat dengan motivasi belajar. Siswa 

yang terlibat aktif dalam menemukan solusi cenderung 

memiliki motivasi lebih tinggi dibanding siswa yang 

hanya menerima informasi dari guru. Hal ini terjadi 

karena siswa merasa memiliki tanggung jawab atas 

proses belajar mereka sendiri dan merasakan kepuasan 

ketika berhasil menyelesaikan masalah. 

Menurut Wahyudi (2021), guru perlu 

menyiapkan scaffolding dalam pembelajaran problem 

solving. Scaffolding diberikan agar siswa yang 

mengalami kesulitan tetap dapat berpartisipasi aktif. 

Misalnya dengan memberi petunjuk awal, contoh 

sederhana, atau mengarahkan strategi yang bisa 

digunakan. Dengan scaffolding, siswa secara bertahap 

mampu menyelesaikan masalah yang lebih kompleks. 

Menurut Santoso (2024), penggunaan 

teknologi juga dapat menunjang efektivitas problem 

solving. Aplikasi digital, simulasi interaktif, dan 
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platform kolaboratif memungkinkan siswa 

mengeksplorasi masalah dengan lebih variatif. 

Teknologi juga memberi kesempatan siswa untuk 

mencoba berbagai strategi penyelesaian dan melihat 

dampaknya secara langsung. 

Menurut Fitriani (2022), problem solving 

berkontribusi dalam membangun karakter siswa. 

Melalui proses menghadapi masalah, siswa belajar 

tekun, pantang menyerah, serta berani mengambil 

risiko. Karakter ini sangat penting untuk menghadapi 

dinamika kehidupan yang penuh dengan tantangan dan 

ketidakpastian. 

Berdasarkan uraian para ahli di atas, dapat 

disimpulkan bahwa problem solving adalah 

pendekatan pembelajaran yang memiliki relevansi kuat 

dengan kurikulum modern dan kebutuhan abad 21. 

Model ini tidak hanya meningkatkan pemahaman 

konsep, tetapi juga mengembangkan keterampilan 

representasi, komunikasi, berpikir kritis, HOTS, serta 

karakter siswa. Oleh karena itu, problem solving layak 

dijadikan sebagai salah satu model utama dalam 

pembelajaran matematika di sekolah. 

a. Indikator M$odel Pe$m$belajaran Proble$m$ Solving 

adalah se$bagai be$rikut:  

1) Adanya m$asalah yang jelas untuk dipe$cahkan. 
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M$asalah ini harus tum$buh dari siswa se$suai 

de$ngan taraf ke$m$am$puannya 

2) M$e$ncari data atau ke$te$rangan yang dapat 

digunakan untuk m$e$m$e$cahkan m$asalah 

te$rse$but. M$isalnya de$ngan m$e$m$baca 

bukubuku, be$rtanya, be$rdiskusi dan lain-lain. 

3) M$e$ne$tapkan jawaban se$m$e$ntara dari m$asalah 

te$rse$but. Dugaan jawaban yang te$ntu saja 

didasarkan ke$pada data yang teah dipe$role$h. 

4) M$e$nguji ke$be$naran jawaban se$m$e$ntara 

te$rse$but. Dalam$ hal ini siswa harus be$rusaha 

m$e$m$e$cahkan m$asalah se$hingga be$tul-be$tul 

yakin bahwa jawaban te$rse$but be$tul – be$tul 

se$suai.   

M$e$narik ke$sim$pulan. Artinya siswa harus 

sam$pai ke$pada ke$sim$pulan te$akhir te$ntang jawaban 

dari m$asalah te$rse$but. 

b. Kelebihan Dan Kekurangan Model Pembelajaran 

Problem Solving. 

Kelebihan dan kekurangan model pembelajaran 

Problem Solving adalah sebagai berikut:  

1) Kele$bihan M$ode Pe$m$beajaran Proble$m$ Solving 

a) M$e$tode$ ini le$bih dapat m$e$m$buat 

pe$ndidikan di se$kolah m$e$njadi le$bih ree$van  

de$ngan ke$hidupan siswa.  
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b) Prose$s beajar m$e$ngajar m$ealui pe$m$e$cahan 

m$asalah dapat m$e$m$biasakan siswa 

m$e$nghadapi dan m$e$m$e$cahkan m$asalah 

se$cara te$ram$pil.  

c) M$e$tode$ ini m$e$rangsang pe$nge$m$bangan 

ke$m$am$puan be$rfikir pe$se$rta didik se$cara 

kre$atif dan m$e$nyeuruh, se$bab dalam$ prose$s 

beajarnya siswa banyak be$rlatih 

m$e$m$e$cahkan pe$rm$asalahan dari be$rbagai 

se$gi dalam$ rangka pe$m$e$cahannya.  

2) Ke$kurangan M$ode Pe$m$beajaran Proble$m$ 

Solving  

a) M$e$ne$ntukan suatu m$asalah se$suai de$ngan 

tingkat ke$sulitan be$rfikir siswa, sangat 

m$e$m$e$rlukan pe$nge$tahuan dan pe$ngalam$an 

se$rta ke$te$ram$pilan guru. Se$ring m$uncul 

anggapan bahwa m$ode pe$m$e$cahan 

m$asalah hanya cocok si SM$P, SM$A, atau 

Pe$rguruan Tinggi saja, padahal siswa SD 

se$de$rajat juga dapat dilakukan de$ngan 

tingkat ke$sulitan pe$rm$asalahan yang 

se$suai.  

b) Prose$s beajar-m$e$ngajar de$ngan 

m$e$nggunakan pe$m$e$cahan m$asalah se$ring 

m$e$m$e$rlukan waktu yang cukup banyak.  
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c) M$e$ngubah ke$biasaan siswa beajar de$ngan 

m$e$nde$ngarkan dan m$e$ne$rim$a inform$asi 

dari guru m$e$njadi beajar de$ngan banyak 

be$rfikir m$e$m$e$cahkan pe$rm$asalahan se$ndiri 

atau keom$pok, kadang m$e$m$e$rlukan 

be$rbagai sum$be$r dan m$e$rupakan ke$sulitan 

te$rse$ndiri bagi siswa. Jadi m$ode 

pe$m$beajaran Proble$m$ Solving m$e$rupakan 

pe$m$beajaran pe$m$e$cahan m$asalah yang 

dipadukan de$ngan pe$m$beajaran koope$ratif. 

Seain itu, m$e$tode$ ini dapat diartikan 

se$bagai m$e$tode$ m$e$ngajar yang banyak 

m$e$nim$bulkan aktivitas beajar kare$na siswa 

dihadapkan pada m$asalah, m$e$rum$uskan 

dan m$e$nguji ke$be$naran dari hipote$sis 

sam$pai pada m$e$narik ke$sim$pulan se$bagai 

jawaban dari m$asalah. 

2. Kemampuan Representasi Matematis Siswa 

A. Pengertian Kemampuan Representasi 

Matematis 

Istilah re$pre$se$ntasi dalam$ bahasa Inggris –

re$pre$se$ntation- m$e$m$iliki arti gam$baran atau 

pe$rwakilan. Se$cara se$de$rhana Kalathil dan She$rin 

m$e$nyatakan bahwa re$pre$se$ntasi adalah be$rbagai 

be$ntuk ungkapan siswa yang m$e$nunjukkan 



24 

 

 

pe$nalaran dan pe$m$aham$annya te$rhadap ide$-ide$ 

m$ate$m$atika yang ia pe$role$h. M$e$nurut Goldin, 

re$pre$se$ntasi m$e$rupakan suatu be$ntuk yang dapat 

m$e$nggam$barkan prose$s pe$m$ikiran inte$rnal siswa 

dalam$ be$rbagai cara. Dari dua pe$ndapat te$rse$but, 

prose$s be$rpikir, be$rnalar dan pe$m$aham$an siswa 

te$rhadap suatu gagasan dapat dilihat m$ealui 

re$pre$se$ntasi yang ia gunakan. 

Re$pre$se$ntasi ditam$bahkan se$bagai salah 

satu dari lim$a standar prose$s yang te$rcantum$ dalam$ 

NCTM$ be$rsam$a de$ngan e$m$pat kom$pe$te$nsi 

lainnya yang harus dim$iliki ole$h se$tiap siswa yaitu 

pe$m$e$cahan m$asalah, pe$nalaran dan pe$m$buktian, 

kom$unikasi, se$rta kone$ksi yang se$m$uanya 

m$e$rupakan bagian dari prose$s be$rpikir m$ate$m$atis. 

Dalam$ standar kurikulum$ NCTM$ dijeaskan bahwa 

re$pre$se$ntasi adalah prose$s m$e$m$odekan dan 

m$e$nginte$rpre$tasikan fe$nom$e$na fisik, sosial, dan 

m$ate$m$atika de$ngan pe$nuh arti untuk 

m$e$ningkatkan pe$m$aham$an. Banyak te$ori 

pe$m$beajaran yang m$e$ne$kankan anak-anak beajar 

m$ate$m$atika pe$rtam$a kali de$ngan re$pre$se$ntasi 

konkre$t, ke$m$udian be$rganti m$e$njadi re$pre$se$ntasi 

be$rgam$bar, dan akhirnya sam$pai pada 

re$pre$se$ntasi sim$bolis. Se$jumah pe$neitian 
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m$e$nunjukkan bahwa pe$m$beajaran m$ate$m$atika 

yang baik m$eibatkan pe$nggunaan re$pre$se$ntasi 

se$cara be$rke$sinam$bungan. 

Re$pre$se$ntasi yang dibuat ole$h siswa 

m$e$rupakan be$ntuk ungkapan dari ide$- ide$ yang 

m$e$re$ka pe$role$h untuk m$e$ne$m$ukan solusi dari 

pe$rm$asalahan yang dihadapinya. Ada tiga standar 

ke$m$am$puan re$pre$se$ntasi m$ate$m$atika yang 

dite$tapkan ole$h NCTM$ untuk pogram$ pe$m$beajaran 

dari pratam$an kanak-kanak hingga keas 12: 

1. Cre$ate$ and use$ re$pre$se$ntations to organize$d, 

re$cord and com$m$unicate$ m$athe$m$atical ide$as. 

2. See$ct, apply, and translate$ am$ong 

m$athe$m$atical re$pre$se$ntation to solve$ proble$m$s 

3. Use$ re$pre$se$ntation to m$ode and inte$rpre$t 

physical, social, and m$athe$m$atical phe$nom$e$na.  

M$e$nurut NCTM$, standar pe$rtam$a adalah 

siswa m$am$pu m$e$m$buat dan m$e$nggunakan 

re$pre$se$ntasi untuk m$e$ngorganisasikan, m$e$ncatat 

dan m$e$ngkom$unikasikan ide$-ide$ m$ate$m$atika. 

Ke$m$udian standar ke$dua, siswa m$am$pu m$e$m$ilih, 

m$e$ne$rapkan, dan m$e$nte$rje$m$ahkan antar 

re$pre$se$ntasi m$ate$m$atis untuk m$e$m$e$cahkan 

m$asalah. Standar ke$tiga adalah siswa m$am$pu 

m$e$nggunakan re$pre$se$ntasi untuk m$e$m$odekan dan 
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m$e$nginte$rpre$tasikan fe$nom$e$na fisik, sosial, dan 

m$ate$m$atika. 

M$e$nurut Janvie$r, Girardon, dan M$orand 

dalam$ Pape$ dan Tchoshanov m$e$nge$m$ukakan 

gagasannya m$e$nge$nai re$pre$se$ntasi inte$rnal dan 

re$pre$se$ntasi e$kste$rnal. Re$pre$se$ntasi inte$rnal 

adalah prose$s abstraksi dari be$rbagai ide$ 

m$ate$m$atis atau suatu ske$m$a kognitif yang 

dike$m$bangkan ole$h siswa m$ealui pe$ngalam$annya. 

Se$dangkan re$pre$se$ntasi be$rupa bilangan, 

pe$rsam$aan aljabar, grafik, tabe, dan diagram$ 

adalah m$anife$stasi e$kste$rnal dari be$rbagai konse$p 

m$ate$m$atis yang m$e$nstim$ulus dan m$e$m$bantu 

m$e$m$aham$i konse$p-konse$p te$rse$but. De$ngan kata 

lain, suatu re$pre$se$ntasi diawali de$ngan prose$s 

abstraksi ide$-ide$ m$ate$m$atis dalam$ pikiran siswa 

se$hingga te$rbe$ntuk suatu ske$m$a kognitif, 

ke$m$udian ide$-ide$ te$rse$but diungkapkan baik 

be$rupa grafik, tabe, diagram$, dan lain-lain. 

Representasi matematis merupakan salah satu 

aspek penting dalam pembelajaran matematika. Kalathil 

dan Sherin menyatakan bahwa representasi adalah 

berbagai bentuk ungkapan siswa yang menunjukkan 

penalaran dan pemahamannya terhadap ide-ide 

matematika yang diperoleh. Dengan kata lain, proses 
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berpikir dan bernalar siswa terhadap suatu gagasan 

dapat ditunjukkan melalui representasi yang ia gunakan. 

Goldin menambahkan bahwa representasi 

merupakan suatu bentuk yang dapat menggambarkan 

proses pemikiran internal siswa dalam berbagai cara. 

Artinya, representasi tidak hanya sekadar tampilan luar, 

tetapi juga cerminan dari bagaimana siswa 

mengonstruksi pemahamannya tentang konsep-konsep 

matematika. Oleh karena itu, melalui representasi, guru 

dapat mengetahui sejauh mana pemahaman dan 

penalaran siswa berkembang. 

National Council of Teachers of Mathematics 

(NCTM) menetapkan representasi sebagai salah satu 

dari lima standar kemampuan matematis selain 

pemecahan masalah, penalaran dan pembuktian, 

komunikasi, serta koneksi. Menurut NCTM, 

representasi adalah proses memodelkan dan 

menginterpretasikan fenomena fisik, sosial, dan 

matematis dengan penuh makna untuk meningkatkan 

pemahaman siswa. Representasi matematis memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk mengorganisasikan, 

mencatat, dan mengkomunikasikan ide-ide matematika, 

serta menerapkannya dalam berbagai konteks. 

Janvier, Girardon, dan Morand dalam Pape dan 

Tchoshanov membedakan representasi menjadi dua 

bentuk, yaitu representasi internal dan representasi 

eksternal. Representasi internal adalah proses abstraksi 
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dari berbagai ide matematis atau skema kognitif yang 

dikembangkan oleh siswa melalui pengalaman 

belajarnya. Sedangkan representasi eksternal berupa 

bilangan, persamaan aljabar, grafik, tabel, atau diagram 

yang berfungsi sebagai manifestasi dari ide-ide 

matematis sehingga dapat membantu memfasilitasi 

pemahaman suatu konsep. 

Mudzakir sebagaimana dikutip oleh 

Yudhanegara dan Lestari (2014) menguraikan bentuk-

bentuk operasional dari aspek representasi matematis ke 

dalam tiga kategori utama, yaitu representasi visual, 

simbolik, dan verbal. Representasi visual meliputi 

penggunaan grafik, tabel, diagram, atau gambar untuk 

menyajikan dan menyelesaikan masalah. Representasi 

simbolik berupa penggunaan persamaan atau ekspresi 

matematis dalam membuat model serta menyelesaikan 

masalah. Sementara itu, representasi verbal diwujudkan 

dalam penulisan langkah-langkah penyelesaian masalah 

dengan kata-kata, menyusun cerita berdasarkan 

representasi yang diberikan, serta menjawab soal secara 

tertulis. 

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan representasi matematis adalah kemampuan 

siswa dalam menyajikan ide-ide matematika ke dalam 

berbagai bentuk baik visual, simbolik, maupun verbal. 

Kemampuan ini memegang peranan penting dalam 

memperjelas suatu masalah, memfasilitasi pemecahan 
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masalah, serta menghubungkan pemahaman internal siswa 

dengan bentuk eksternal yang dapat dikomunikasikan 

kepada orang lain. 

B.  Indikator kemampuan Representasi Matematis 

Be$ntuk-be$ntuk ope$rasional dari be$rbagai aspe$k 

re$pre$se$ntasi m$e$nurut M$udzakir se$bagaim$ana dikutip 

ole$h Yudhane$gara & Le$stari (2014: 78)   

Tabe 2.1 Be$ntuk-be$ntuk Ope$rasional Re$pre$se$ntasi M$ate$m$atis 

No

. 

Aspek 

Representasi 

Bentuk-bentuk Operasional 

1. Re$pre$se$ntasi 

Visual 

1. Grafik, 

diagram$, 

atau tabe 

 

 

2. Gam$bar 

1. M$e$nyajikan ke$m$bali data atau 

inform$asi dari suatu re$pre$se$ntasi 

grafik, diagram$, atau tabe. 

2. M$e$nggunakan re$pre$se$ntasi 

visual untuk m$e$nyee$saikan 

m$asalah. 

(1) M$e$m$buat gam$bar reasi 

dan fungsi 

(2) M$e$m$buat gam$bar Reasi 

dan fungsi untuk 

m$e$njeaskan dan 

m$e$m$fasilitasi pe$nyee$saian 

m$asalah. 
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2. Re$pre$se$ntasi 

Sim$bolik 

(Pe$rsam$aan 

atau e$kspre$si 

m$ate$m$atis) 

1) M$e$m$buat pe$rsam$aan atau 

m$ode m$ate$m$atis dari 

re$pre$se$ntasi yang dibe$rikan. 

2) M$e$m$buat konje$ktur dari 

suatu reasi dan fungsi. 

3) Pe$nyee$saian m$asalah de$ngan 

m$eibatkan e$kspre$si 

m$ate$m$atis. 

3. Re$pre$se$ntasi 

Ve$rbal (Kata- 

kata atau te$ks 

te$rtulis) 

1) M$e$m$buat situasi m$asalah 

be$rdasarkan data atau 

re$pre$se$ntasi yang 

dibe$rikan. 

2) M$e$nuliskan inte$pre$tasi dari 

suatu re$pre$se$ntasi. 

3) M$e$nuliskan langkah-

langkah pe$nyee$saian 

m$asalah m$ate$m$atika 

de$ngan kata-kata. 

4) M$e$nyusun ce$rita yang 

se$suai de$ngan suatu 

re$pre$se$ntasi yang 

disajikan. 

5) M$e$njawab soal de$ngan 

m$e$nggunakan 



31 

 

 

                                                                     kata-kata atau te$ks te$rtulis. 

Be$rdasarkan  be$ntuk-be$ntuk ope$rasional dari 

aspe$k re$pre$se$ntasi   yang diukur   pe$neitian  ini 

m$e$nggunakan indikator: 

1) M$e$m$buat re$pre$se$ntasi visual (gam$bar) untuk 

m$e$njeaskan dan m$e$m$fasilitasi pe$nyee$saian 

m$asalah. 

2) M$e$m$buat pe$rsam$aan atau m$ode m$ate$m$atis 

dari re$pre$se$ntasi yang dibe$rikan. 

3) M$e$nuliskan langkah-langkah pe$nyee$saian 

m$asalah m$ate$m$atika de$ngan kata- kata. 

Indikator pe$rtam$a m$e$rupakan be$ntuk 

ope$rasional dari re$pre$se$ntasi visual dan be$rpe$ran 

pada prinsip pe$rtam$a dalam$ pe$m$e$cahan m$asalah, 
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yaitu m$e$m$aham$i m$asalah. Indikator ke$dua dan ke$tiga 

m$e$rupakan be$ntuk ope$rasional dari re$pre$se$ntasi 

sim$bolik. Te$tapi, indikator ke$dua be$rpe$ran pada 

prinsip ke$dua dalam$ pe$m$e$cahan m$asalah, yaitu 

m$e$nyusun re$ncana pe$nyee$saian m$asalah, se$dangkan 

indikator ke$tiga be$rpe$ran pada prinsip ke$tiga dalam$ 

pe$m$e$cahan m$asalah, yaitu m$eaksanakan re$ncana 

pe$nyee$saian m$asalah. Indikator ke$e$m$pat dan keim$a 

m$e$rupakan be$ntuk ope$rasional dari re$pre$se$ntasi 

ve$rbal. 

3. Kemampuan Komunikasi Matematika 

Se$cara e$tim$ologi, istilah kom$unikasi be$rasal 

dari bahasa Latin, yaitu com$m$unicatio, dan 

be$rsum$be$r dari kata com$m$unis yang be$rarti sam$a. 

Kom$unikasi pada hakikatnya m$e$rupakan prose$s 

pe$nyam$paian pe$san dari pe$ngirim$ ke$pada pe$ne$rim$a. 

Hubungan kom$unikasi antara si pe$ngirim$ dan si 

pe$ne$rim$a, dibangun be$rdasarkan pe$nyusunan kode$ 

atau sim$bol bahasa ole$h pe$ngirim$ dan 

pe$m$bongkaran ide$ atau sim$bol bahasa ole$h 

pe$ne$rim$a. Bareson dan  Ste$ine$r m$e$nge$m$ukakan  

―Com$m$unication  is  the$ transm$ission of 

inform$ation, ide$as, e$m$otions, skills, e$tc, by the$ use$ of 

sym$bols-words, picturde$s figure$s, graphs, e$tc 

(kom$unikasi adalah transm$isi inform$asi, gagasan, 
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e$m$osi, ke$te$ram$pilan dan se$bagainya de$ngan 

m$e$nggunakan sim$bol-sim$bol, kata-kata, gam$bar, 

grafik, dan se$bagainya). 

Se$cara um$um$ kom$unikasi dipaham$i se$bagai 

suatu be$ntuk aktivitas pe$nyam$paian inform$asi dalam$ 

suatu kom$unitas te$rte$ntu. Di dalam$ be$rkom$unikasi 

te$rse$but harus dipikirkan bagaim$ana caranya agar 

pe$san yang disam$paikan se$se$orang itu dapat 

dipaham$i ole$h orang lain. Untuk m$e$nge$m$bangkan 

ke$m$am$puan be$rkom$unikasi, orang dapat 

m$e$nyam$paikan de$ngan be$rbagai bahasa te$rm$asuk 

bahasa m$ate$m$atis. 

Josiah Willard Gibbs m$e$ngatakan bahwa 

―m$athe$m$atics is a language$‖ (m$ate$m$atika adalah 

se$buah bahasa). Ini artinya m$ate$m$atika m$e$rupakan 

se$buah cara m$e$ngungkapkan atau m$e$ne$rangkan 

se$cara te$rte$ntu. M$ate$m$atika adalah bahasa yang 

m$eam$bangkan se$rangkaian m$akna dari pe$rnyataan 

yang ingin kita sam$paikan. Dalam$ hal ini, cara yang 

dipakai ole$h bahasa m$ate$m$atika ialah de$ngan 

m$e$nggunakan sim$bol-sim$bol. Dim$ana sim$bol-

sim$bol ini be$rsifat artifisial yang baru m$e$m$punyai 

arti se$teah se$buah m$akna dibe$rikan ke$padanya. 

De$ngan de$m$ikian, kom$unikasi dalam$ 

m$ate$m$atika adalah suatu aktivitas pe$nyam$paian dan 
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atau pe$ne$rim$aan gagasan-gagasan m$ate$m$atika dalam$ 

bahasa m$ate$m$atika. Pe$nyam$paian ide$-ide$ atau 

gagasan m$e$nggunakan sim$bol-sim$bol, notasi-notasi 

dan lam$bang-lam$bang m$e$rupakan salah satu 

ke$m$am$puan kom$unikasi m$ate$m$atika. 

M$e$nurut Shadiq ke$m$am$puan kom$unikasi 

m$ate$m$atika adalah ke$m$am$puan se$se$orang dalam $ 

m$e$ngkom$unikasikan ide$-ide$ dan pikiran 

m$ate$m$atika. Kom$unikasi ide$-ide$, gagasan pada 

ope$rasi atau pe$m$buktian m$ate$m$atika banyak 

m$eibatkan kata-kata, lam$bang m$ate$m$atis dan 

bilangan. Se$m$e$ntara itu, m$e$m$be$rikan pe$nge$rtian 

ke$m$am$puan kom$unikasi m$ate$m$atika m$e$ncakup dua 

hal, yakni ke$m$am$puan siswa m$e$nggunakan 

m$ate$m$atika se$bagai alat kom$unikasi (bahasa 

m$ate$m$atika) dan ke$m$am$puan siswa 

m$e$ngom$unikasikan m$ate$m$atika dipeajari se$bagai isi 

pe$san yang harus disam $paikan. 

Dari uraian di atas, dapat disim$pulkan bahwa 

ke$m$am$puan kom$unikasi m$ate$m$atika adalah 

ke$m$am$puan se$se$orang dalam$ m$e$nyatakan dan 

m$e$nafsirkan gagasan m$ate$m$atika dan 

m$e$nde$m$onstrasikan apa yang ada dalam$ soal 

m$ate$m$atika. 

De$ngan be$rke$m$bangnya ke$m$am$puan 
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kom$unikasi m$ate$m$atika te$rse$but, siswa diharapkan 

dapat le$bih m$e$nghargai dan m$e$m$aknai m$ate$m$atika. 

M$ate$m$atika tidak hanya dianggap se$bagai bahasa 

sim$bol tanpa m$akna, m$eainkan dapat be$rguna untuk 

m$e$m$bantu m$e$m$udahkan pe$rm$asalahan yang 

dihadapi baik dalam$ dunia se$kolah atau ke$hidupan 

se$hari-hari siswa. Untuk m$e$nge$tahui ke$m$am$puan 

kom$unikasi m$ate$m$atika siswa, pe$rlu adanya 

indikator untuk m$e$ngukurnya. Siswa dikatakan teah 

m$e$m$iliki ke$m$am$puan kom$unikasi m$ate$m$atika 

bilam$ana siswa teah m$e$nguasai indikator paradigm$a 

yang dire$kom$e$ndasikan NCTM$  se$bagai be$rikut: (1) 

m$e$nyatakan ide$ m$ate$m$atika de$ngan be$rbicara, 

m$e$nulis, de$m$onstrasi, dan m$e$nggam$barkannya 

dalam$ be$ntuk visual, (2) m$e$m$aham$i, 

m$e$nginte$rpre$tasi, dan m$e$nilai ide$ m$ate$m$atik yang 

disajikan dalam$ tulisan, lisan atau be$ntuk visual, (3) 

m$e$nggunakan kosa kata/bahasa, notasi dan struktur 

m$ate$m$atik untuk m$e$nyatakan ide$, m$e$nggam$barkan 

hubungan, dan pe$m$buatan m$ode. 

Be$rdasarkan kutipan di atas, dapat dike$tahui 

bahwa kom$unikasi m$ate$m$atika m$e$ncakup 

kom$unikasi te$rtulis m$aupun lisan atau ve$rbal. 

Ke$m$am$puan kom$unikasi m$ate$m$atika lisan siswa 

dapat diukur saat siswa te$rse$but m$e$nge$m$ukakan 
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pe$nge$tahuan m$ate$m$atika m$e$re$ka. Ke$m$am$puan 

kom$unikasi m$ate$m$atika te$rtulis dapat diukur m$ealui 

tulisan siswa m$e$nge$nai m$ate$m$atika. 

Kom$unikasi te$rtulis dapat be$rupa 

pe$nggunaan kata-kata, gam$bar, tabe, dan se$bagainya 

yang m$e$nggam$barkan prose$s be$rpikir siswa. 

Kom$unikasi te$rtulis juga dapat be$rupa uraian 

pe$m$e$cahan m$asalah atau pe$m$buktian m$ate$m$atika 

yang m$e$nggam$barkan ke$m$am$puan siswa dalam$ 

m$e$ngorganisasi be$rbagai konse$p untuk 

m$e$nyee$saikan m$asalah. Se$dangkan kom$unikasi lisan 

dapat be$rupa pe$ngungkapan dan pe$njeasan ve$rbal 

suatu gagasan m$ate$m$atika. Kom$unikasi lisan dapat 

te$rjadi m$ealui inte$raksi antarsiswa m$isalnya dalam$ 

pe$m$beajaran de$ngan se$tting diskusi kelom$pok. 

Komunikasi matematis merupakan aspek 

krusial dalam pembelajaran matematika. Menurut 

Lubis, Meiliasari, dan Rahayu (2023), komunikasi 

matematis dibedakan menjadi komunikasi lisan dan 

komunikasi tertulis. Komunikasi lisan adalah 

kemampuan menyampaikan informasi serta ide atau 

gagasan matematika melalui diskusi dan presentasi 

yang disampaikan secara jelas dan sistematis. 

Sedangkan komunikasi tertulis adalah kemampuan 

untuk mengungkapkan ide matematika melalui 
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gambar, grafik, tabel, atau persamaan dalam tulisan 

menggunakan bahasa siswa sendiri. Indikator 

kemampuan ini mencakup: (1) menjelaskan ide, 

situasi, dan relasi matematis secara tertulis dengan 

bantuan benda nyata, gambar, grafik, atau aljabar; (2) 

menghubungkan benda nyata atau diagram dengan ide 

matematika; serta (3) menyatakan peristiwa sehari-hari 

dalam bahasa atau simbol matematika. 

Selain itu, komunikasi matematis juga 

melibatkan proses refleksi dan pemodelan ide 

matematika. Isnaniah menyatakan bahwa komunikasi 

matematis adalah pengungkapan pemikiran dalam 

bentuk refleksi, pembuatan model situasi, penelaahan, 

dan interpretasi ide, simbol, istilah, serta informasi 

matematika. Dalam konteks proses komunikatif ini, 

Mujiasih dan kolega mengidentifikasi empat aspek 

penting dalam komunikasi matematis berbasis 

penalaran analogi: penggunaan kata, mediator visual 

(simbol, teks, gambar), narasi (penyusunan konsep 

melalui gambar), dan rutinitas (proses menulis 

matematis, interpretasi strategi, evaluasi kesamaan dan 

perbedaan). 

Lebih mutakhir, tesis karya Lusi Oktavia 

(2024) menyoroti hubungan antara representasi 

matematis dan komunikasi matematis. Ditemukan 
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bahwa siswa dengan representasi verbal mampu 

memenuhi semua indikator komunikasi matematis, 

sementara mereka yang menggunakan representasi 

gambar hanya memenuhi dua indikator, dan siswa 

dengan representasi simbolik hanya memenuhi satu 

dari empat indikator komunikasi matematis. Temuan 

ini menunjukkan bahwa bentuk representasi yang 

digunakan siswa sangat memengaruhi kemampuan 

mereka dalam berkomunikasi matematis. 

Dari uraian para ahli di atas dapat disimpulkan 

bahwa komunikasi matematis adalah kemampuan 

siswa untuk menyatakan, menafsirkan, dan 

menyampaikan gagasan matematis baik secara lisan 

maupun tertulis. Kemampuan ini sangat penting untuk 

mendukung pemahaman konsep, memfasilitasi 

diskusi, serta membantu siswa menghubungkan ide 

matematika dengan situasi nyata dalam kehidupan 

sehari-hari. 

a. Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis 

Untuk m$e$nge$tahui ke$m$am$puan kom$unikasi 

m$ate$m$atis siswa pada pe$neitian ini, pe$rlu adanya 

indikator untuk m$e$ngukurnya. Adapun indikator 

yang digunakan adalah indikator lisan m$e$nurut Gusni 
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Satriawati, kom$unikasi m$ate$m$atis te$rdiri dari tiga 

kate$gori yaitu Writte$n Te$xt, Drawing, dan 

M$athe$m$atical E$xpre$ssion.
29

 Indikator ke$m$am$puan 

kom$unikasi yang akan digunakan dalam$ pe$neitian ini 

yaitu indikator m$e$nurut Gusni Satriawati. 

1. Writte$n Te$xt, yaitu m$e$m$be$rikan jawaban de$ngan 

m$e$nggunakan bahasa se$ndiri, m$e$m$uat m$ode 

situasi atau pe$rsoalan m$e$nggunakan m$ode 

m$ate$m$atika dalam$ be$ntuk: lisan, tulisan, kongkrit, 

grafik, dan aljabar, m$e$njeaskan dan m$e$m$buat 

pe$rtanyaan te$ntang m$ate$m$atika yang teah 

dipeajari, m$e$nde$ngarkan, m$e$ndiskusikan, dan 

m$e$nulis te$ntang m$ate$m$atika, m$e$m$buat 

konje$ktur, m$e$nyusun argum$e$n dan ge$ne$ralisasi. 

2. Drawing, yaitu m$e$re$fle$ksikan be$nda-be$nda nyata, 

gam$bar, dan diagram$ ke$ dalam$ ide$-ide$ 

m$ate$m$atika, dan se$baliknya. 

3. M$athe$m$atical E$xpre$ssion, yaitu 

m$e$nge$kspre$sikan konse$p m$ate$m$atika de$ngan 
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m$e$nyatakan pe$ristiwa se$hari-hari dalam$ bahasa 

atau sim$bol m$ate$m$atika. 

Tabel 2.2 

Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis 

No Indikator Deskripsi 

1 Writtte$n te$xl t M$em$be$r ikaan jawaban dengan m$e$nlggunakan 

bahasa sendilril, m$em$buat m$oldel siltuasil       

atau persoal    lan m$enggunakan lilsan, tulilsan, 

kolnkret, grafilk dan aljabar, m$enjelaskan dan 

m$em$buat pertanyaan tentang m$atem$atilka 

yang telah dilpelajaril, m$ende$nl      garkan, 

m$endilskusilkan, dan m$enulils tentang 

m$atem$atilka, m$em$buat kolnje$kl tur, m$enyusun 

argum$ent dan gene$rl   alilsasil. 

2 Drawilng M$erefleksilkan benda-benda nyata, 

gam$bar, dan dilagram$ ke$dalam$ id  e-ide$ 

m$atem$atilka. 
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3 M$athem$aticl 

al e$xl             pre$ssiol  nl       

s 

M$e$nlge$klspresiklan kolnsep m$ate$m atilka 

dengan m$enyatakan perilstilwa seharil- haril 

dalam$ bahasa atau silm$boll 

m$atem$atilka. 

 

 

4. Materi Prisma dan Limas 

Pada bagian ini, kalian akan m$e$m$peajari luas 

pe$rm$ukaan dan volum$e$ bangun-bangun ruang sisi 

datar yang m$eiputi: prism$a, dan lim$as. Se$beum$ 

m$e$m$peajari luas pe$rm$ukaan, kita ingat ke$m$bali 

konse$p luas. Se$cara se$de$rhana, kalian dapat 

m$e$m$bayangkan luas pe$rm$ukaan suatu bangun 

ruang..  

1. Luas Permukaan Prisma 

 

   
 

 

 

Gam$bar 21. prism$a 

Luas pe$rm$ukaan prism$a yang m$e$m$iliki luas 

alas L, keiling alas K, dan tinggi t adalah 
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2×L+K×t. 

Ikuti aktivitas e$ksplorasi be$rikut untuk 

m$e$m$aham$i luas pe$rm$ukaan lim$as. 

2. Luas Permukaan Limas Segi-n Beraturan 

Dike$tahui se$buah lim$as se$gi deapan 

be$raturan dapat dipotong se$de$m$ikian rupa 

se$pe$rti dapat dilihat pada Gam$bar 2.2. 

 

 

 

 

 
 

 

Gambar 2.2 Lim$as Se$gi Deapan 

 

a) Be$rapa luas tiap sisi te$gak lim$as se$gi 

deapan te$rse$but? 

b) Te$ntukan total luas se$m$ua sisi te$gak lim$as se$gi 

deapan te$rse$but. Bagaim$ana cara kalian 

m$e$ncari total luas se$m$ua sisi te$gak 

lim$as se$gi-n? 

c) Carilah luas alas lim$as se$gi deapan 

te$rse$but. Bagaim$ana cara kalian m$e$ncari 

luas alas lim$as se$gi-n? 

d) Form$ulasikan luas pe$rm$ukaan lim$as 

se$gi deapan te$rse$but dalam$ panjang sisi 
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b, apote$m$a a, dan tinggi sisi te$gak l. 

Coba form$ulasikan luas pe$rm$ukaan 

lim$as se$gi-n dalam$ n, panjang sisi b, 

apote$m$a a, dan tinggi sisi te$gak l. 

e) Form$ulasikan luas pe$rm$ukaan lim$as 

se$gi deapan te$rse$but dalam$ keiling alas 

k, apote$m$a a, dan tinggi sisi te$gak l. 

Form$ulasikan juga untuk lim$as se$gi-n. 

Be$rdasarkan E$ksplorasi 2.2, kita dapat 

m$e$nyatakan luas pe$rm$ukaan lim$as se$bagai 

be$rikut: 

 

1) Luas Permukaan Limas Segi-n Beraturan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lalu bagaim$ana caranya m$e$ne$ntukan 

luas pe$rm$ukaan be$ntuk lim$as lain, se$pe$rti 

lim$as se$gitiga siku-siku, lim$as pe$rse$gi 

 

h atau 

  x
A 2 

 
   

      
 

 

 

permukaan limas 
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Alternatif Penyelesaian 

panjang, dan lain-lain? Kalian dapat 

m$e$ncari luas untuk bangun-bangun lim$as 

yang alasnya bukan poligon be$raturan 

de$ngan cara yang se$rupa pada E$ksplorasi 

2.5. Caranya adalah de$ngan m$e$nggam$bar 

jaring-jaring bangun te$rse$but (langkah ini 

bisa dile$wati jika sudah lancar) ke$m$udian 

m$e$ncari total luas dari se$m$ua sisi-sisi 

yang ada. 

2) Luas Permukaan Limas Persegi 

Se$buah lim$as se$gi e$m$pat 

ditunjukkan pada Gam$bar 2.3. Te$ntukan 

luas pe$rm$ukaan lim$as se$gi e$m$pat te$rse$but. 

 

 
 

 

 

Gambar 2.3 Lim$as Se$gi E$m$pat 
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5 

5 
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6 

5 
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Ayo Mencoba 

 

 

Luas pe$rm$ukaan lim$as te$rse$but m$e$rupakan gabungan 

dari luas e$m$pat se$gitiga de$ngan panjang alas 6 satuan 

dan tinggi 5 satuan, dan pe$rse$gi de$ngan panjang sisi 6 

satuan. Ole$h kare$na itu, luas pe$rm$ukaan lim$as te$rse$but 

dapat dihitung de$ngan cara be$rikut. Jadi luas pe$rm$ukaan 

lim$as te$rse$but adalah 96 satuan luas. 

 

 
 

 

B. Penelitian Relevan 

 

 Pe$neitian yang ree$van te$rhadap pe$neitian ini adalah :  

1. Pe$neitian Ahm$ad Ary Anggara, J. S. Sukardjo dan 

E$ndang Susilowati  jurusan pe$ndidikan kim$ia UNS 

Surakarta m$e$nunjukkan bahwa pe$ne$rapan 

pe$m$beajaran Proble$m$ Solving (CPS) dise$rtai 

de$m$onstrasi dapat m$e$ningkatkan aktivitas beajar 

siswa se$be$sar 81,25% dan hasil beajar pada aspe$k 

kognitif se$be$sar 41,65% pada m$ate$ri kearutan dan 

hasil kali kearutan keas XI IPA 2 SM$A Ne$ge$ri 

Gondangre$jo  

2. Pe$neitian Nurul Khotim$ah, Sri Yam$tinah dan 

M$oham$m$ad M$asykuri tahun 2016 jurusan pe$ndidikan 
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kim$ia UNS Surakarta m$e$nunjukkan bahwa pe$ne$rapan 

pe$m$beajaran Proble$m$ Solving (CPS) dise$rtai book 

diary dapat m$e$ningkatkan aktivitas beajar siswa 

se$be$sar 70% pada m$ate$ri pokok kearutan dan hasil 

kali kearutan keas XI se$m$e$ste$r 2 SM$A Ne$ge$ri 2 

Surakarta  

3. Kartini Hutagaol de$ngan judul ―Pe$m$beajaran 

Konte$kstual untuk M$e$ningkatkan Ke$m$am$puan 

Re$pre$se$ntasi M$ate$m$atis Siswa Se$kolah M$e$ne$ngah 

Pe$rtam$a‖. Hasil pe$neitian ini m$e$nunjukkan bahwa 

hasil beajar siswa yang m$e$ndapat pe$m$beajaran 

de$ngan m$e$nggunakan pe$m$beajaran konte$kstual, 

ke$m$am$puan re$pre$se$ntasinya le$bih baik daripada hasil 

beajar siswa yang m$e$nggunakan pe$m$beajaran 

konve$nsional. Te$m$uan dari pe$neitian ini, siswa yang 

beajar de$ngan pe$m$beajaran konte$kstual ke$m$am$puan 

m$e$ngkaji, m$e$nduga, hingga m$e$m$buat ke$sim$pulan 

be$rke$m$bang de$ngan baik, dibanding siswa yang 

m$e$nggunakan pe$m$beajaran biasa. 

Pe$rbe$daan pe$neitian yang akan dilakukan 

de$ngan pe$neitian yang ree$van ini yaitu se$kolah te$m$pat 

pe$neitian, subje$k pe$neitian, m$ode pe$ndukung 

Proble$m$ Solving, dan variable$ yang akan diteiti. 

Se$dangkan pe$rsam$aannya yaitu sam$a-sam$a 

m$e$nggunakan m$ode Proble$m$ Solving dan 
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re$pre$se$ntatif.  

C. Kerangka Berpikir 

Ke$rangka be$rfikir adalah paduan dari se$kum$pulan 

asum$si te$oritis dan asum$si logika untuk m$e$m$be$rikan 

pe$njeasan atau m$e$m$unculkan variabe-variabe yang jadi 

bahan pe$neitian dan juga bagaim$ana kaitannya antara 

variabe-variabe te$rse$but, saat be$rhadapan de$ngan 

ke$pe$ntingan se$bagai pe$ngungkapan fe$nom$e$na ataupun 

m$asalah yang jadi pe$neitian.
28

 Prose$s pe$m$beajaran yang 

baik akan m$e$nghasilkan ke$m$am$puan be$rpikir dan hasil 

beajar yang baik pula. 

Ke$rangka pe$m$ikiran atau yang dise$but bagan 

m$eakukan pe$neitian m$e$nge$nai hal te$rse$but yang akan 

dijadikan jalan pe$neitian yang dilakukan. Dari de$finisi 

ke$rangka be$pikir, m$aka de$m$i m$e$m$be$rikan pe$ngajuan 

hipote$sis te$rdapat bagian dari variabe be$bas (X) yakni 

m$ode pe$m$beajaran m$ode pe$m$beajaran Proble$m$ Solving. 

Variabe te$rikat (Y) yakni ke$m$am$puan Re$pre$se$ntasi 

M$ate$m$atis dan Ke$m$am$puan  Kom$unikasi M$ate$m$atis. 
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Gambar 2. 4 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

D. Hipotesis 

Be$rdasarkan te$ori pe$m$beajaran dan hasil pe$neitian 

yang teah dipaparkan pada kajian te$ori pe$neitian 

se$beum$nya, pe$neiti dapat m$e$nyusun hipote$sis tindakan 

se$bagai be$rikut:  

Ho : Tidak te$rdapat pe$ngaruh m$ode Proble$m$ Solving 

te$hadap Re$pre$se$ntasi M$ate$m$atis 

Ha : Te$rdapat pe$ngaruh m$ode Proble$m$ Solving te$hadap 

Re$pre$se$ntasi M$ate$m$atis 

Ho : Tidak te$rdapat pe$ngaruh m$ode Proble$m$ Solving 

te$hadap Kom$unikasi M$ate$m$atis 

Ha : Te$rdapat pe$ngaruh m$ode Proble$m$ Solving te$hadap 

Kom$unikasi M$ate$m$atis 

Ho  : Tidak Te$rdapat pe$ngaruh m$ode Proble$m$ Solving 

Kemampuan 

Representasi 

Matematis iY1 

Kemampuan 

Komunikasi 

Matematis iY2  

Problem Solving 

iX1 
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te$hadap Re$pre$se$ntasi M$ate$m$atis dan Kom$unikasi 

M$ate$m$atis 

Ha   : Te$rdapat pe$ngaruh m$ode Proble$m$ Solving te$hadap 

Re$pre$se$ntasi M$ate$m$atis dan Kom$unikasi M$ate$m$atis


